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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran aksiologi dalam filsafat dan ilmu 

pengetahuan dalam mengatasi masalah kehidupan di era modern. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka, mengumpulkan data dari 

berbagai literatur, termasuk buku, artikel jurnal, dan publikasi lainnya yang relevan dengan 

topik penelitian. Data kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis konten untuk 

memahami kontribusi aksiologi dalam konteks sosial dan aplikasinya dalam kehidupan 

sehari-hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai aksiologi memberikan 

wawasan yang mendalam dan solusi praktis terhadap tantangan kehidupan di era modern. 

Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan interdisipliner, 

terutama filsafat dan ilmu pengetahuan dalam merumuskan solusi yang menghargai dan 

mempertimbangkan nilai-nilai kemanusiaan. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

Aksiologi dalam filsafat dan ilmu pengetahuan sebagai solusi terhadap masalah etis di era 

modern. Aksiologi membantu mengarahkan ilmu pengetahuan tidak untuk menemukan 

kebenaran faktual, tidak mempertimbangkan dampaknya terhadap kesejahteraan manusia, 

lingkungan, dan tatanan sosial. 

 

Kata Kunci: Aksiologi, Filsafat dan Ilmu Pengetahuan, Solusi Etis. 

 

ABSTRACT 

This research aims to uncover the role of axiology in philosophy and science in addressing 

life problems in the modern era. This research uses a qualitative approach with a literature 

study method, collecting data from various sources, including books, journal articles, and 

other publications relevant to the research topic. The data were then analyzed using 

content analysis techniques to understand the contribution of axiology in the social context 

and its application in everyday life. The research results show that axiological values 

provide deep insights and practical solutions to the challenges of life in the modern era. 

Thus, this research emphasizes the importance of an interdisciplinary approach, 

particularly philosophy and science, in formulating solutions that respect and consider 

human values. This research concludes that axiology in philosophy and science serves as a 

solution to ethical problems in the modern era. Axiology helps direct science not to find 

factual truth, but to consider its impact on human welfare, the environment, and social 

order. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman membawa 

perubahan dan tantangan yang semakin 

kompleks dalam kehidupan manusia, 

mencakup berbagai dilema di bidang 

pendidikan, sosial, budaya, ekonomi, 

teknologi dan lingkungan (Insani et al., 

2023). Kondisi ini menuntut pemikiran 

kritis, pemahaman mendalam, serta solusi 

yang tepat dan bijaksana. Di tengah 

dinamika tersebut, aksiologi sebagai 

cabang filsafat yang mempelajari nilai-

nilai kehidupan seperti, etika, estetika dan 

religi, memainkan peran penting dalam 

memberikan kerangka pemikiran yang 

dapat membantu individu dan masyarakat 

menghadapi masalah-masalah tersebut 

(Ediyono, 2023). Dalam menghadapi isu-

isu sosial dan moral yang semakin 

meningkat, pendekatan aksiologi dalam 

memahami nilai-nilai kehidupan menjadi 

sangat relevan guna merumuskan solusi 

yang tidak hanya efektif namun juga 

etis.    

Filsafat sendiri memainkan peran 

penting dalam kehidupan manusia 

(Yuanatz, 2024). Ia tidak hanya 

mendasari cara berpikir dan bertindak, 

tetapi juga menjadi landasan dalam 

menghadapi tuntutan zaman. Filsafat 

didefinisikan sebagai ilmu tentang 

bertanya dan berpikir secara menyeluruh, 

memungkinkan manusia untuk 

mempertimbangkan berbagai aspek 

kehidupan dengan lebih praktis, sesuai 

perubahan dan kebutuhan masyarakat 

modern (Angraini & Alting, 2024). Hal 

ini sejalan dengan pandangan Darwis A. 

Soelaiman (2019) yang menyatakan 

bahwa filsafat membantu manusia 

menghadapi masalah kehidupan dengan 

bijaksana. Dengan filsafat, seseorang 

dapat berpikir kritis, sistematis, dan logis, 

serta memperluas wawasan untuk 

memecahkan masalah secara lebih 

mendalam dan rasional (Soelaiman, 

2019). 

Ilmu pengetahuan, seperti halnya 

filsafat, memainkan peran penting dalam 

kehidupan manusia (Aldianti, 2024). Ilmu 

pengetahuan dapat dikatakan sebagai 

hasil karya dari pemikiran manusia yang 

berusaha agar terpenuhinya kebutuhan 

positif dalam kehidupan. Ilmu 

pengetahuan juga tumbuh dan 

berkembang dalam suasana kebebasan 

berpikir, walaupun hasil kebebasan 

berpikir itu perlu diperbincangkan dan 

dibahas lebih lanjut lagi. Perkembangan 

filsafat, sebagai representasi dari pikiran 

manusia, telah mendorong lahirnya 

berbagai cabang ilmu pengetahuan 

dengan spesialisasi yang beragam, yang 

pada akhirnya memicu revolusi yang 

mengubah dunia (Sundaro, 2022).  

Sebagai manifestasi dari pemikiran 

yang berakar dari filsafat, ilmu 

pengetahuan menjadi instrumen 

fundamental dalam menentukan kualitas 

keberadaan manusia. Ilmu pengetahuan 

terus berkembang mengikuti perubahan 

dan tuntutan hidup manusia. Kebebasan 

berpikir yang memungkinkan munculnya 

ilmu pengetahuan telah membantu 

manusia mengatasi berbagai masalah dan 

mendorong perubahan positif. Namun, 

evolusi pemikiran dari era klasik hingga 

modern telah mengubah dasar-dasar ilmu 

pengetahuan dan filsafat, menyesuaikan 

dengan tuntutan dan perubahan zaman 

(Aldianti, 2024). 

Aksiologi, sebagai cabang filsafat 

yang mempelajari hakikat nilai, tidak 

hanya teoritis tetapi juga memiliki 

dampak praktis dalam kehidupan manusia 

(Lisan, 2024). Nilai-nilai dalam aksiologi 

mencakup keluhuran manusia, 

menjadikannya manusia seutuhnya. 
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Integrasi antara filsafat dan ilmu 

pengetahuan dalam perspektif aksiologi 

merupakan kunci dalam menghadapi 

tantangan zaman yang terus berubah 

(Aldianti, 2024).  

Berbagai penelitian dalam aksiologi 

filsafat dan ilmu pengetahuan telah 

dilakukan, namun sering kali kontribusi 

keduanya dipisahkan. Padahal, sinergi 

antara filsafat dan ilmu pengetahuan 

dapat memberikan solusi yang lebih 

komprehensif dalam memecahkan 

masalah kehidupan. Hasan (2019) 

meneliti tentang aksiologi ilmu 

pengetahuan dalam konteks ilmu dakwah 

dan menemukan bahwa kehadiran ilmu 

pengetahuan, berdasarkan fakta sejarah 

dan realitas saat ini, telah membawa 

banyak manfaat bagi keberlangsungan 

hidup manusia sebagai makhluk sosial. 

Agar ilmu pengetahuan tetap bermanfaat 

bagi kehidupan sosial, nilai-nilai yang 

terkandung dalam ilmu tersebut harus 

dijaga agar tidak terjebak dalam bahaya 

sekularisme. Oleh karena itu, ilmu yang 

disertai iman dan amal harus 

dipertahankan agar dapat membawa 

kebaikan bagi kehidupan sosial. 

Rosnawati et.al., (2021) meneliti tentang 

hakikat aksiologi ilmu pengetahuan bagi 

manusia, dengan temuan bahwa ilmu 

pengetahuan berfungsi sebagai instrumen 

penting dalam pembangunan dan 

kesejahteraan manusia, yang 

menitikberatkan pada peningkatan 

martabat dan taraf hidup manusia. 

Sementara itu, penelitian Aldianti (2024) 

memfokuskan pada peran filsafat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi di era modern, dengan temuan 

bahwa filsafat tidak hanya mendasari 

perkembangan teknologi, tetapi juga 

membantu manusia memahami dan 

mengatasi tantangan yang muncul dari 

kemajuan teknologi. Pemikiran kritis dan 

etika tetap diperlukan dalam penggunaan 

teknologi agar manfaatnya dapat 

dioptimalkan.  

Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini akan menggali 

lebih dalam kontribusi filsafat dan ilmu 

pengetahuan secara aksiologis dalam satu 

kerangka yang lebih luas untuk 

menyelesaikan dilema kehidupan di era 

modern, serta bagaimana penerapannya 

sehingga dapat menghasilkan solusi yang 

lebih komprehensif, etis dan berlandaskan 

nilai.   

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan (library research) untuk 

mengeksplorasi kontribusi aksiologi 

dalam filsafat dan ilmu pengetahuan 

terhadap solusi masalah kehidupan di era 

modern. Penelitian ini menggunakan 

sumber data sekunder yang diperoleh dari 

berbagai literatur, seperti buku, artikel 

jurnal, dan publikasi lainnya yang relevan 

dengan topik penelitian. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui 

analisis konten terhadap literatur yang 

ada, bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam tentang penerapan 

aksiologi dalam berbagai konteks 

kehidupan modern.   

Data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis melalui beberapa 

tahapan yang meliputi kategorisasi 

berdasarkan tema, interpretasi untuk 

memahami kontribusi aksiologi dalam 

konteks filsafat dan ilmu pengetahuan, 

serta penarikan kesimpulan dari temuan 

yang diperoleh. Dalam rangka 

memastikan validitas hasil penelitian, 

dilakukan triangulasi melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan 
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penarikan kesimpulan. Proses triangulasi 

ini bertujuan untuk memperkuat 

keandalan hasil penelitian dan 

memastikan bahwa penelitian ini 

komprehensif serta dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Aksiologi dalam Konteks Filsafat 

Aksiologi merupakan cabang 

filsafat yang mempelajari teori tentang 

nilai, baik dalam konteks moral, estetika, 

maupun logika. Istilah aksiologi berasal 

dari bahasa Yunani, yaitu "axion" yang 

berarti nilai dan "logos" yang berarti 

teori, sehingga aksiologi dapat diartikan 

sebagai teori tentang nilai (Umar, 2022). 

Dalam konteks ini, nilai tidak hanya 

mencakup baik dan buruk, tetapi juga 

aspek indah dan jelek dalam estetika, 

serta benar atau salah dalam logika 

(Karisna, 2022). Aksiologi juga 

mempertanyakan tujuan ilmu 

pengetahuan, apakah hanya untuk 

menjelaskan kenyataan atau juga untuk 

menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan bidang ilmu tersebut (Octaviana, 

2021). 

Aksiologi memiliki dua komponen 

utama, yaitu etika dan estetika (Nuzulah 

et al., 2017). Kedua elemen ini saling 

melengkapi dan memengaruhi satu sama 

lain dalam membentuk pemahaman yang 

komprehensif tentang nilai dalam 

masyarakat. Etika, sebagai cabang 

filsafat, berfokus pada aspek moral, 

perilaku, norma, dan kebiasaan yang 

berlaku di dalam suatu komunitas. 

Menurut K. Bertens yang dikutip oleh 

Haryati (2017), etika adalah ilmu yang 

menyelidiki tingkah laku moral serta 

merupakan refleksi kritis, metodis, dan 

sistematis tentang perilaku manusia 

terkait norma dari sudut pandang baik dan 

buruk. Hayatunnisa et.al. (2024) 

menambahkan bahwa etika mencakup 

pemikiran kritis dan sistematis tentang 

moralitas, yang melibatkan berbagai 

aspek interaksi sosial, dari kehidupan 

dalam masyarakat hingga hubungan 

antarnegara di tingkat internasional. 

Dengan demikian, etika berperan penting 

sebagai kerangka kerja yang mengatur 

bagaimana manusia berinteraksi satu 

sama lain dalam berbagai konteks sosial.  

Lebih lanjut, Mahanani yang 

dikutip oleh Parhan et al. (2021) 

mengartikan etika sebagai nilai-nilai dan 

norma-norma moral yang menjadi 

pegangan bagi individu atau kelompok 

dalam mengatur tingkah lakunya. Etika 

berfokus pada tindakan manusia yang 

diketahui oleh akal pikiran sebagai 

batasan nilai moral, yang dilandasi oleh 

keyakinan, integritas, dan tanggung 

jawab, serta bagian dari sistem sosial 

yang ada di masyarakat. Fokus utama 

etika terletak pada penilaian terhadap 

kebaikan tindakan atau perilaku manusia, 

mencakup tanggung jawab individu 

terhadap diri sendiri, masyarakat, 

lingkungan, dan Tuhan. Oleh karena itu, 

etika sangat penting dalam membimbing 

individu agar bertindak sesuai dengan 

norma yang ada, dan membantu 

menciptakan tatanan sosial yang 

harmonis. Misalnya, dalam praktik bisnis, 

etika mengharuskan perusahaan untuk 

mempertimbangkan dampak sosial dan 

lingkungan dari keputusan mereka, bukan 

hanya keuntungan finansial (Hamizar, 

2023). 

Sementara itu, estetika mengkaji 

nilai keindahan, yang menunjukkan 

bahwa segala sesuatu memiliki unsur-

unsur yang tersusun secara rapi, tertib, 

dan harmonis dalam kesatuan yang utuh 

(Hosnan, 2017). Dalam konteks ini, 
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keindahan tidak hanya dinilai dari segi 

fisik, tetapi juga melibatkan makna dan 

pengalaman subjektif masing-masing 

individu. Penilaian estetika pun bersifat 

pribadi dan bervariasi di antara individu, 

tergantung pada latar belakang serta 

pengalaman hidup mereka. Misalnya, saat 

seseorang menikmati pemandangan, 

menyaksikan pertunjukan, atau mencicipi 

makanan, nilai estetika yang dirasakan 

akan berbeda-beda (Simangunsong et al., 

2022).  

Menurut Rosnawati et al. (2021), 

terdapat tiga teori utama mengenai 

aksiologi nilai. Pertama, teori objektivitas 

nilai menyatakan bahwa nilai memiliki 

sifat objektif, artinya nilai-nilai tersebut 

dapat dipertahankan melalui argumentasi 

yang cermat dan rasional karena dianggap 

sebagai yang paling baik. Nilai, norma, 

dan cita-cita dilihat sebagai elemen yang 

melekat pada objek atau realitas objektif, 

atau bahkan diberikan kepada objek 

melalui daya tarik tertentu. Kedua, teori 

subjektivitas nilai berpendapat bahwa 

nilai-nilai seperti kebaikan, kebenaran, 

dan keindahan tidak ada dalam dunia 

objektif, melainkan merupakan hasil dari 

perasaan, sikap pribadi, dan interpretasi 

individu terhadap kenyataan. Ketiga, 

terdapat teori lain yang menekankan 

bahwa nilai merupakan realitas yang 

terbentuk sebagai kondisi mental atau 

keadaan pikiran terhadap suatu objek. 

Secara keseluruhan, aksiologi 

berperan sebagai landasan untuk 

memahami bagaimana ilmu pengetahuan 

dapat dimanfaatkan secara efektif dalam 

kehidupan manusia. Dengan menelaah 

nilai-nilai dalam berbagai aspek 

kehidupan, baik dari segi etika maupun 

estetika, aksiologi membantu individu 

dan masyarakat untuk menilai serta 

menerapkan pengetahuan dengan 

bijaksana. Hal ini penting untuk 

membentuk masyarakat yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga 

memiliki integritas moral yang tinggi. 

Aksiologi juga mengkaji tujuan 

ilmu pengetahuan dengan 

mempertanyakan apakah ilmu hanya 

berfungsi untuk menjelaskan kenyataan 

atau juga berfungsi untuk menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan bidang 

ilmu tersebut. Ini menunjukkan bahwa 

aksiologi tidak hanya berfokus pada nilai-

nilai teoritis, tetapi juga pada 

penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari (Hamdani, 2019). Pada tahap 

tertentu, ilmu pengetahuan harus 

diselaraskan dengan nilai-nilai budaya 

dan moral masyarakat, agar manfaat ilmu 

dapat dirasakan oleh masyarakat dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan 

bersama. 

 

Penerapan Aksiologi dalam Ilmu 

Pengetahuan 

Pada era modern ini, perkembangan 

ilmu pengetahuan yang pesat tidak 

terlepas dari peran aksiologi, cabang 

filsafat yang mempelajari nilai-nilai. 

Aksiologi berfungsi tidak hanya untuk 

memahami esensi nilai, tetapi juga untuk 

mengarahkan penggunaan ilmu 

pengetahuan dalam mencapai 

kemaslahatan dan kemudahan bagi 

kehidupan manusia (Syakiroh, 2024). 

Tanpa landasan nilai-nilai aksiologi, ilmu 

pengetahuan berpotensi menimbulkan 

dampak negatif terhadap kehidupan sosial 

masyarakat dan keseimbangan alam 

(Rokhmah, 2021). 

Ilmu pengetahuan secara umum 

didefinisikan sebagai himpunan 

pengetahuan yang diperoleh melalui 

proses sistematis dan diuji kebenarannya 

dengan metode ilmiah (Mujib, 2019). 



024. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 7(2): 1698-1714 

1703 

 

Meskipun ilmu pengetahuan berasal dari 

pengetahuan (episteme), tetapi keduanya 

berbeda. Tidak semua pengetahuan dapat 

dikategorikan sebagai ilmu, karena ada 

beberapa syarat yang harus dipenuhi. 

Syarat tersebut meliputi adanya objek 

kajian, penggunaan metode ilmiah, 

bersifat sistematis, dan bersifat universal, 

yang berarti ilmu diasumsikan berlaku 

secara menyeluruh tanpa terikat pada 

ruang dan waktu tertentu. Jacob, seperti 

yang dikutip oleh Rofiq (2018), 

menyatakan bahwa ilmu pengetahuan 

dikembangkan oleh manusia untuk 

membantu beradaptasi dengan lingkungan 

dan menciptakan strategi yang lebih baik 

dalam menghadapi tantangan kehidupan. 

Hal ini menunjukkan bahwa ilmu 

pengetahuan tidak hanya bergantung pada 

kebenaran empiris, tetapi juga pada 

bagaimana pengetahuan tersebut 

diterapkan untuk kesejahteraan manusia 

(Rofiq, 2018). Seiring dengan keragaman 

dan dinamika kebutuhan manusia, 

berbagai disiplin ilmu pun berkembang, 

termasuk ilmu alam, ilmu sosial-

humaniora, dan ilmu agama 

(Muhibuddin, 2022; Sianturi, 2023). 

Perkembangan disiplin ilmu ini 

telah dimulai sejak zaman Yunani kuno, 

ketika filsafat menjadi landasan utama 

bagi ilmu pengetahuan baru (Dinihari et 

al., 2023; Sianturi, 2023). Pada masa itu, 

ilmu fisika, matematika, kimia, dan 

astronomi menjadi topik menarik bagi 

para pemikir Yunani yang haus akan 

pengetahuan. Ilmu-ilmu alam, sebagai 

bagian dari perkembangan ilmu, memiliki 

manfaat langsung bagi manusia karena 

sifatnya yang dapat diamati dan diukur 

secara praktis. Manfaat ilmu alam ini 

sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia, baik dalam 

bidang teknologi maupun kesehatan. 

Contohnya adalah penggunaan alat-alat 

seperti pengukur suhu, telepon, dan 

stetoskop, yang dirancang untuk 

mempermudah kehidupan manusia 

sehari-hari (Sianturi, 2023). Penerapan 

ilmu-ilmu alam  mencerminkan 

bagaimana ilmu membantu manusia 

beradaptasi dan meningkatkan kualitas 

hidup, seperti yang disebutkan oleh 

Jacob. 

Berbeda dengan ilmu-ilmu alam, 

ilmu sosial-humaniora mengalami 

perkembangan yang lebih lambat, karena 

objek kajiannya lebih kompleks dan tidak 

hanya terbatas pada aspek fisik dan 

material. Manfaat dari ilmu sosial 

humaniora sering kali tidak dapat 

dirasakan secara langsung, karena 

memerlukan proses panjang yang 

melibatkan wacana, negosiasi, kompromi, 

dan konsensus. Sementara itu, Ilmu 

agama merupakan disiplin ilmu yang 

sangat penting dalam kehidupan manusia, 

berkembang dari kebutuhan manusia 

untuk memahami kekuatan adikodrati. 

Melalui ritual keagamaan, manusia 

membangun simbol pemahaman tentang 

hidup dan hubungan mereka dengan alam 

serta kekuatan adikodrati. Ilmu agama 

memiliki karakteristik ilmiah yang 

berbeda dibandingkan dengan ilmu alam 

dan sosial-humaniora (Sianturi, 2023).  

Dalam konteks aksiologi, ilmu 

pengetahuan mengandung nilai-nilai 

normatif yang memberikan arah dalam 

penerapannya di berbagai aspek 

kehidupan. Pertanyaan utama dalam 

aksiologi adalah apakah ilmu 

pengetahuan harus bebas nilai atau terikat 

pada nilai-nilai tertentu. Beberapa 

ilmuwan berpendapat bahwa ilmu harus 

netral untuk menjaga objektivitas, 

sementara yang lain berargumen bahwa 

ilmu hanya bisa dianggap benar jika 
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bermanfaat secara praktis bagi manusia. 

Aksiologi mengharuskan ilmu diuji 

berdasarkan nilai guna dan moral, 

memastikan kebenaran ilmiah juga 

membawa manfaat bagi kemanusiaan 

(Minhaji, 2022; Wilujeng, 2014). 

Ilmu, seperti yang disampaikan 

Francis Bacon dalam ungkapan 

"pengetahuan adalah kekuatan," memiliki 

potensi besar untuk menjadi berkat atau 

bencana, tergantung pada bagaimana ia 

diterapkan. Meskipun ilmu pada dasarnya 

bersifat netral, dampaknya sangat 

bergantung pada penggunaan manusia. 

Dalam aksiologi, nilai bisa bersifat 

objektif atau subjektif. Nilai objektif 

didasarkan pada kenyataan yang ada, 

sementara nilai subjektif dipengaruhi oleh 

persepsi individu. Oleh karena itu, 

penting bagi ilmuwan untuk menjaga 

obyektivitas dan meminimalkan bias 

pribadi agar hasil penelitian dapat 

diandalkan (Imelda, 2018). 

Teknologi, sebagai produk ilmu 

pengetahuan, telah membawa banyak 

kemudahan, tetapi juga menimbulkan 

tantangan etis. Di era globalisasi, 

perkembangan teknologi berlangsung 

sangat cepat, terutama di bidang digital 

seperti e-commerce dan e-education. 

Teknologi memungkinkan pengumpulan 

dan analisis data secara besar-besaran, 

tetapi juga menimbulkan masalah privasi. 

Contoh penerapan nilai aksiologis adalah 

General Data Protection Regulation 

(GDPR) di Uni Eropa, yang bertujuan 

melindungi hak privasi individu melalui 

regulasi yang mengatur pengumpulan, 

penyimpanan, dan penggunaan data 

pribadi (Muin, 2023). Meskipun 

teknologi memperluas batas interaksi 

sosial, ia juga dapat mengurangi 

kepekaan sosial dan nilai etika dalam 

hubungan manusia. Aksiologi berperan 

penting dalam memastikan bahwa 

perkembangan teknologi tidak hanya 

menguntungkan secara ekonomi, tetapi 

juga memperhatikan martabat manusia 

dan kesejahteraan sosial (Munip, 2024). 

Secara global, aksiologi berperan 

dalam menghadapi tantangan seperti 

perubahan iklim, ketimpangan ekonomi, 

dan konflik sosial (Maksum, 2023). 

Solusi yang dikembangkan melalui ilmu 

pengetahuan harus memperhatikan 

keseimbangan antara aspek teknis, sosial, 

dan lingkungan. Dalam konteks ilmu 

geografi sebagai ilmu sosial-humaniora, 

misalnya, aksiologi berkontribusi pada 

pemecahan masalah lingkungan dan 

perencanaan wilayah. Konsep geografi 

ekonomi yang menekankan lokasi dan 

konektivitas kegiatan ekonomi telah 

berpengaruh pada evolusi paradigma 

pembangunan berkelanjutan (He et al., 

2022). Hubungan relasional dan jaringan 

dalam topologi wilayah berperan penting 

dalam menyelesaikan masalah tata ruang 

(Jones, 2022). Selain itu, geografi juga 

penting dalam penelitian dan pendidikan, 

terutama melalui teknologi informasi 

geografis dan internet geografi. Aktivitas 

manusia di lingkungan virtual 

mempengaruhi kognisi dalam penelitian 

dan pengembangan pendidikan 

kontemporer (Ugwitz et al., 2019). 

Dengan mendorong pengembangan solusi 

yang adil dan berkelanjutan, aksiologi 

tidak hanya berfokus pada generasi saat 

ini, tetapi juga bagi masa depan.  

Aksiologi berperan penting dalam 

menjaga agar ilmu pengetahuan tetap 

berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan, 

sehingga dapat mengantisipasi dampak 

negatif dalam kehidupan manusia 

(Munip, 2024). Aksiologi memiliki tiga 

fungsi utama dalam ilmu pengetahuan, 

pertama, aksiologi memastikan bahwa 



024. Jurnal Pendidikan Sejarah dan Riset Sosial Humaniora (KAGANGA) 7(2): 1698-1714 

1705 

 

ilmu diarahkan untuk menemukan 

kebenaran sejati dengan integritas, bebas 

dari kepentingan pribadi. Kedua, 

pemilihan objek kajian harus dilakukan 

secara etis, menghormati martabat 

manusia, dan tidak terpengaruh oleh 

kepentingan politik. Ketiga, 

pengembangan ilmu diarahkan untuk 

meningkatkan taraf hidup manusia, 

menjaga martabat, dan melestarikan alam 

(Halik, 2020).  

Kesimpulannya, aksiologi 

memberikan panduan etis yang sangat 

penting dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan. Dengan mempertimbangkan 

dampak sosial, lingkungan, dan 

kemanusiaan, aksiologi memastikan 

bahwa perkembangan ilmu pengetahuan 

tidak hanya fokus pada aspek teknis, 

tetapi juga membawa manfaat jangka 

panjang bagi kesejahteraan manusia dan 

alam. Tanpa adanya panduan ini, ilmu 

pengetahuan berpotensi menjadi 

instrumen yang merusak dan 

menimbulkan dampak negatif yang lebih 

besar daripada manfaatnya. 

 

Aksiologi sebagai Alat Analisis 

Masalah Kehidupan 

Aksiologi memainkan peran 

penting dalam analisis masalah kehidupan 

dengan menekankan nilai-nilai yang 

mendasari berbagai aspek kehidupan 

manusia (Simanjuntak et al., 2024). 

Sebagai cabang filsafat yang membahas 

teori nilai, aksiologi tidak hanya 

mencakup isu moral dan estetika, tetapi 

juga memberikan panduan dalam 

memahami etika, estetika, serta 

kehidupan sosial-politik. Aksiologi 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

hidup manusia dengan menekankan 

pentingnya martabat dan kesejahteraan 

manusia. Oleh karena itu, nilai-nilai yang 

ditawarkan aksiologi harus berdampak 

positif dan berguna bagi kehidupan. Jika 

ilmu pengetahuan disalahgunakan oleh 

pihak yang tidak bertanggung jawab, 

dampak negatifnya dapat merugikan 

masyarakat, sehingga aksiologi berfungsi 

sebagai pengingat akan tanggung jawab 

moral dalam penerapan ilmu pengetahuan 

(Rosnawati et al., 2021). 

Aksiologi memungkinkan individu 

dan masyarakat untuk mengevaluasi serta 

memahami nilai-nilai yang melekat dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk nilai-

nilai etika dan estetika. Etika menyoroti 

norma-norma moral yang menjadi 

pedoman perilaku dalam komunitas, 

seperti batasan antara yang dianggap baik 

atau buruk. Di sisi lain, estetika mengacu 

pada penilaian terhadap harmoni dan 

keindahan. Dengan pemahaman ini, 

seseorang mampu membuat keputusan 

yang lebih bijaksana dalam menghadapi 

berbagai tantangan hidup. Sebagai 

contoh, dalam konteks pendidikan, 

aksiologi berperan dalam mengevaluasi 

relevansi kurikulum, memastikan bahwa 

nilai-nilai moral, seperti kejujuran dan 

keadilan, dapat ditanamkan kepada 

peserta didik secara efektif (Nuzulah et 

al., 2017).  

Dalam ranah sosial-politik, 

aksiologi berperan penting dalam 

menganalisis pengaruh nilai-nilai moral 

dan estetika terhadap kebijakan publik 

serta hubungan antarindividu. Dengan 

menggunakan pendekatan aksiologis, 

kebijakan publik dapat dirancang 

berdasarkan nilai-nilai yang mendukung 

kesejahteraan bersama, dan pada akhirnya 

diimplementasikan secara efektif dalam 

masyarakat (Kusnadi et al., 2018). 

Aksiologi juga menyediakan kerangka 

evaluatif yang dapat digunakan untuk                 

menilai tindakan dan kebijakan 
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berdasarkan dampaknya terhadap kualitas 

hidup secara keseluruhan. 

Pemahaman yang mendalam 

tentang aksiologi mengajarkan seseorang 

untuk lebih sadar akan tanggung jawab 

moral dan sosialnya, baik terhadap diri 

sendiri maupun orang lain, serta untuk 

mengembangkan sikap kritis dalam 

membuat keputusan yang lebih etis dan 

estetis. Dengan demikian, aksiologi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat analisis, 

melainkan juga sebagai panduan dalam 

pengambilan keputusan yang berdampak 

pada kesejahteraan individu dan 

masyarakat (Yudhanegara et al., 2024). 

Melalui evaluasi aksiologis terhadap 

dampak tindakan terhadap kemanusiaan, 

aksiologi berperan dalam mendorong 

terciptanya lingkungan sosial yang lebih 

berkeadilan dan berkelanjutan. 

 

Sinergi antara Aksiologi, Filsafat, dan 

Ilmu Pengetahuan untuk Solusi Etis   

Secara etimologis, istilah filsafat 

berasal dari bahasa Yunani kuno, 

philosophia, yang merupakan gabungan 

dari kata philos (cinta atau kecintaan) dan 

sophia (kebijaksanaan atau pengetahuan). 

Philosophia secara harfiah berarti "cinta 

akan kebijaksanaan" atau "sahabat 

pengetahuan” (Dharmawan et al., 2024). 

Menurut Fuad Hasan (1973) yang dikutip 

oleh Ritaudin (2015), filsafat adalah 

upaya manusia untuk memahami berbagai 

manifestasi realitas melalui pemikiran 

yang sistematis, kritis, dan mendalam, 

yang dimulai dari akar persoalan hingga 

mencapai kesimpulan universal. 

Kemunculan filsafat pada abad ke-5 SM 

merupakan pendobrakan terhadap 

dominasi era mitos pada masa itu. Ini 

menandai masa penting di mana akal 

mulai digunakan sebagai sarana utama 

untuk mencari dan membuktikan 

kebenaran. 

Filsafat berperan sebagai kajian 

terhadap pertanyaan-pertanyaan mendasar 

mengenai eksistensi, pengetahuan, nilai, 

dan etika (Hidayat, 2024). Tidak seperti 

ilmu pengetahuan yang mengandalkan 

eksperimen dan pengujian empiris, 

filsafat mengandalkan perenungan, 

analisis kritis, dan penyusunan argumen 

rasional untuk menemukan kebenaran 

hakiki. Dalam konteks etika, filsafat 

menyediakan kerangka kerja yang 

esensial untuk memahami dan 

merenungkan isu-isu moral kompleks 

seperti keadilan, kebajikan, dan hak asasi 

manusia. Dengan kerangka ini, individu 

dan masyarakat dapat mengevaluasi 

keputusan etis dalam konteks yang lebih 

luas dan mendalam (Harriguna & 

Wahyuningsih, 2021). 

Ilmu pengetahuan, di sisi lain, 

merupakan hasil dari aktivitas kognitif 

manusia yang dioperasikan melalui 

metode-metode sistematis seperti 

observasi, eksperimen, dan analisis 

(Fadli, 2021). Melalui pendekatan ini, 

ilmu pengetahuan membantu memahami 

gejala alam, sosial, dan individu dengan 

tujuan mencapai kebenaran objektif, 

memperoleh pemahaman, serta 

memberikan penjelasan yang terukur dan 

empiris (Helmi, 2020). Ilmu pengetahuan 

juga memiliki peran signifikan dalam 

konteks etika karena menyajikan data dan 

fakta yang mendukung pengambilan 

keputusan yang berbasis bukti (Hidayat, 

2024). Sebagai contoh, dalam isu 

lingkungan, ilmu pengetahuan 

memberikan informasi empiris tentang 

dampak aktivitas manusia terhadap 

ekosistem, sehingga memungkinkan 

keputusan yang lebih berorientasi pada 

prinsip etika berkelanjutan, dengan tetap 
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menjaga keseimbangan antara kebutuhan 

manusia dan kelestarian alam.  

Hubungan antara filsafat dan ilmu 

pengetahuan sangat erat, karena keduanya 

merupakan produk aktivitas intelektual 

manusia yang berfokus pada pemahaman 

realitas. Filsafat sering dianggap sebagai 

induk ilmu pengetahuan karena objek 

kajiannya yang lebih luas dan universal, 

sementara ilmu pengetahuan lebih fokus 

pada bidang-bidang spesifik. Meski 

menggunakan pendekatan yang berbeda,  

filsafat dan ilmu pengetahuan sama-sama 

berupaya memahami kebenaran melalui 

refleksi kritis. Filsafat mempertanyakan 

asumsi-asumsi mendasar yang menjadi 

dasar bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan, sementara ilmu 

pengetahuan menyajikan fakta-fakta 

empiris yang dapat memperkaya 

diskursus filosofis (Elmanisar, 2024; 

Fadli, 2021). 

Aksiologi, cabang filsafat yang 

mengkaji nilai-nilai moral dan estetika, 

memainkan peran penting dalam 

meberikan panduan etis terhadap 

penerapan ilmu pengetahuan. Dengan 

menilai baik-buruk atau indah-jelek, 

aksiologi memastikan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan tidak 

hanya mengejar kebenaran faktual, tetapi 

juga mempertimbangkan dampak sosial, 

politik, dan ekologis dari penerapan 

inovasi ilmiah. Penting untuk memastikan 

bahwa inovasi ilmiah tidak menyebabkan 

dehumanisasi atau kerusakan ekologis. 

Dalam analisis terhadap kebijakan publik, 

aksiologi memungkinkan evaluasi 

terhadap keputusan berdasarkan dampak 

moral dan kesejahteraan manusia secara 

keseluruhan (Al Bana et al., 2023). 

 

 

 

Sinergi antara aksiologi, filsafat, 

dan ilmu pengetahuan memberikan 

pendekatan menyeluruh dalam 

menghadapi berbagai tantangan etis di era 

modern (Aldianti, 2024). Filsafat 

menyediakan kerangka berpikir kritis 

yang menekankan refleksi atas nilai-nilai 

moral, sementara ilmu pengetahuan 

menggunakan metode empiris untuk 

menguji hipotesis dan memahami 

fenomena alam dan sosial secara faktual. 

Namun, tanpa aksiologi, baik filsafat 

maupun ilmu pengetahuan berisiko 

kehilangan arah dalam menilai dampak 

etis, sehingga penting untuk memastikan 

inovasi ilmiah dan teknologi tidak 

merugikan manusia atau lingkungan. 

Oleh karena itu, ketiga disiplin ini harus 

bekerja sama. Misalnya, dalam 

perkembangan teknologi, ketiga disiplin 

ini bersinergi untuk memberikan landasan 

prinsip-prinsip etika yang komprehensif, 

mempertimbangkan dampak sosial dan 

kultural, serta mendorong inovasi yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab 

(Insani et al., 2023). Sinergi ini tidak 

hanya mendukung kesejahteraan manusia, 

tetapi juga menjaga harmoni dalam 

kehidupan, memungkinkan kita 

menghadapi tantangan etis yang semakin 

kompleks dengan lebih bijak dan 

bertanggung jawab. 

 

SIMPULAN 

Pembahasan di atas menekankan 

kontribusi aksiologi dalam filsafat dan 

ilmu pengetahuan sebagai solusi terhadap 

masalah etis di era modern. Aksiologi, 

sebagai cabang filsafat yang mempelajari 

nilai-nilai, memberikan panduan yang 

penting dalam memastikan bahwa 

perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi tetap berlandaskan prinsip-

prinsip etis. Dengan menekankan nilai-
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nilai moral dan sosial, aksiologi 

membantu mengarahkan ilmu 

pengetahuan tidak hanya untuk 

menemukan kebenaran faktual, tetapi 

juga untuk mempertimbangkan 

dampaknya terhadap kesejahteraan 

manusia, lingkungan, dan tatanan sosial. 

Sinergi antara aksiologi, filsafat, 

dan ilmu pengetahuan menjadi kunci 

dalam menghadapi tantangan etis yang 

semakin kompleks di era modern. Filsafat 

memberikan kerangka berpikir kritis, 

ilmu pengetahuan menyajikan fakta dan 

data empiris, sementara aksiologi 

memastikan bahwa pengetahuan tersebut 

digunakan secara bertanggung jawab dan 

tidak menyebabkan dehumanisasi atau 

kerusakan ekologis. Kontribusi ini 

memastikan bahwa perkembangan 

teknologi dan inovasi ilmiah mendukung 

kesejahteraan bersama dan menjaga 

keseimbangan antara kebutuhan manusia 

dan kelestarian alam. 

Berdasarkan pembahasan ini, 

terdapat beberapa saran praktis. Pertama, 

bagi para ilmuwan dan akademisi, 

penting untuk selalu mempertimbangkan 

aspek moral dan sosial dalam setiap 

penelitian ilmiah agar temuan mereka 

berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Kedua, pengambil kebijakan perlu 

merancang kebijakan yang berlandaskan 

nilai-nilai aksiologi, sehingga keputusan 

yang diambil tidak hanya efisien, tetapi 

juga etis dan adil. Ketiga, masyarakat luas 

perlu mengembangkan kesadaran moral 

dalam kehidupan sehari-hari agar dapat 

menjaga keseimbangan sosial dan 

lingkungan. 

Dengan penerapan nilai-nilai 

aksiologi yang tepat, perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi di era modern 

dapat diarahkan untuk memberikan solusi 

etis yang berkelanjutan, membawa 

manfaat bagi manusia dan menjaga 

keharmonisan dengan alam. 
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